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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya menuju budaya unggul dalam 
pengelolaan pendidikan Islam dengan fokus pada membangun integritas dan nilai-nilai berbasis Islam. 
Budaya unggul dalam konteks pendidikan Islam mencakup pengembangan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan akademik, moral, dan spiritual siswa serta staf pendidik. Integritas dan nilai-
nilai berbasis Islam menjadi landasan utama dalam menciptakan budaya unggul yang berkelanjutan. 
Studi ini melibatkan analisis konseptual dan tinjauan literatur terkait manajemen pendidikan Islam, 
integritas, dan nilai-nilai Islam. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendalami pandangan 
dan pengalaman praktisi pendidikan Islam dalam membangun budaya unggul yang berpusat pada 
integritas dan nilai-nilai Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berhasil 
membangun budaya unggul didasarkan pada prinsip integritas yang kuat dan nilai-nilai Islam yang 
mengakar dalam setiap aspek pengelolaan pendidikan. Implementasi nilai-nilai seperti kejujuran, 
keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendid ikan 
yang inklusif, berdaya, dan bermakna. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktis i 
pendidikan Islam dalam mengembangkan strategi dan kebijakan yang mendukung pembangunan 
budaya unggul berbasis integritas dan nilai-nilai Islam. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan membentuk 
generasi yang berintegritas dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan merupakan 
suatu atau cara untuk memanusiakan manusia, yang tentunya didalam poresnya harus ada sistem y ang 
terorganisir agar hasil nantinya sesuai dengan apa menjadi tujuan dari pendidikan tersebut. Agar tujuan 
tersebut bisa mencapai hal yang terbaik maka perlunya mutu dalam lembaga pendidikan. Proses ini 
diatas jika dilakukan dengan berkelanjutan maka akan terbentuk sistem budaya pendidikan, budaya 
organisasi dan budaya mutu lembaga pendidikan islam(Amin et al., 2018). 
Kata Kunci: strategi islam, menuju islam. 
 

Pendahuluan 
Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, 

moral, dan integritas individu Muslim. Pengelolaan pendidikan Islam yang efektif tidak hanya 
berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga melibatkan pembangunan nilai -nilai berbasis 
Islam yang kuat. Menuju budaya unggul dalam pengelolaan pendidikan Islam yang berfokus 
pada membangun integritas dan nilai-nilai Islam menjadi tantangan yang relevan dalam 
konteks pendidikan saat ini. Budaya unggul dalam pendidikan Islam mencerminkan komitmen 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, bermakna, dan berdaya. Hal ini 
melibatkan pengembangan sistem nilai yang kokoh, praktek manajemen yang transparan, serta 
pembinaan komunitas pendidikan yang berakhlak mulia. Integritas dan nilai -nilai berbasis 
Islam, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, menjadi landasan utama 
dalam membangun budaya pendidikan yang berorientasi pada keunggulan dan keberlanjutan.  
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis upaya 
menuju budaya unggul dalam pengelolaan pendidikan Islam dengan fokus pada pembangunan 
integritas dan nilai-nilai berbasis Islam. Melalui pemahaman yang mendalam tentang 
pentingnya integritas dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan, diharapkan dapat ditemukan 
strategi dan praktik terbaik untuk memperkuat budaya unggul dalam lembaga pendidikan 
Islam. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
fokus pada library research atau studi literatur. Pemilihan sumber data ini menggunakan 
jurnal dan buku sebagai referensi jurnal dengan demikian mengambil dari judul menuju 
budaya unggul dalam pengelolaan Pendidikan islam membangun integritas dan nilai -nilai 
berbasis islam. Pengelolaan Pendidikan islam untuk memahami bagaimana integritas islam 
dapat ditanamkan dilingkungan Pendidikan. Topik ini sebagai pendidik siswa dan orang tua 
mengenai pengelolaan Pendidikan islam. Hal ini mendapatkan temuan dengan analisis 
tematik untuk mengidentifikasi pola, tema dan konsep-konsep yang relevan mengandung 
ajaran islam. Implikasi dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam 
membangun budaya unggul yang berfokus pada integritas dengan nilai-nilai islam. 

penelitian ini menggunakan paradigma kerangka transformatif, yang berupaya 
menyuarakan gagasan-gagasan tentang pentingnya memahami kehadiran teori transformasi, 
sehingga dapat membangkitkan kesadaran masyarakat muslim khususnya untuk dapat 
semakin meningkatkan mutu pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Pendekatan yang 
digunakan adalah intepretatif, yaitu sebagai bentuk upaya memamahi suatu pemahaman. 
Peneliti membaca dan mengkaji bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan tujuan penelit ian,  
kemudian dianalisis menggunakan analisis isi(Muslimin et al., 2021). 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Dalam pandangan Mulyadi kriteria manajemen sekolah berbudaya mutu ditandai 5 
(lima) pilar mutu pendidikan, yaitu:  

1. Fokus pada siswa (peserta didik). 
Bahwa sekolah/madrasah dan para professional pendidikan memiliki tanggung tawab 

yangbesar untuk selalu mengoptimalkan potensi-potensi siswa agar mendapat manfaat dari 
proses belajar di sekolah. Dengan kata lain dalam proses kegiatan belajar mengajarharus 
dipersiapkan dengan baik, dikelola secara professional agar dapat memberikan nilai manfaat 
yang besar bagi pengembangan potensi siswa. 

 2. Keterlibatan total. 
Bahwa setiap orang harus berpartisipasi dalam transformasi mutu. Mutu bukan hanya 

tanggung jawab Kepala Sekolah, mutu merupakan tanggungjawab semua pihak yaitu, komite, 
guru, staf, orang tua, bahkan siswa itu sendiri. Mutu, berarti menuntut kepada setiap orang 
untuk memberikan kontribusi bagi upaya mutu.  

3. Pengukuran. Pengukuran merupakan bidang yang sering kali banyak gagal disekolah, 
karena setiap yang dikerjakan tidak diiringi pengukuran untuk mengetahui tingkat 
keberhasilannya. Secara tradisional ukuran mutu pada keluaran sekolah adalah prestasi siswa.  

4. Komitmen. Para professional pendidikan harus memiliki komitmen pada mutu. Jika 
mereka tidak memiliki komitmen, maka proses transformasi mutu tidak akan dapat dimula i ,  
karena terpaksa dijalankan maka dipastikan akan gagal. Hal ini berarti perlu adanya 
perubahan budaya dan manajemen yang memiliki komitmen untuk mendukung proses 
perubahan kearah peningkatan mutu. 5. Perbaikan berkelanjutan (Continous Inprofmen). 
Mutu didasarkan pada sebuah konsep, bahwa setiap proses itu dapat diperbaiki dan tidak ada 
proses yang sempurna. Maka para profesional pendidikan harus konstan menemukan cara 
untuk menangani masalah yang muncul, mereka harus memperbaiki proses yang 
dikembangkannya dan membuat perbaikan yang diperlukan  

Mutu pendidikan memang harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang dilandasi 
oleh suatu perubahan terencana. Peningkatan mutupendidikan diperoleh melalui dua strategi, 
yaitu; pertama, peningkatanmutu pendidikan yang berorientasi akademis untuk 
memberidasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh mencapai mutupendidikan 
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yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman dan kedua,peningkatan mutu pendidikan yang 
berorientasi pada ketrampilanhidup yang esensial dicakupi oleh pendidikan yang berlandasan 
luas,nyata dan bermakna. 

Budaya pendidikan islam tentunya hal yang sudah menjadi kebiasaan dari masyarakat 
islam 

yaang dasar pengambilannya dari Al-Qur‟an Hadits seperti halnya pengambilan kata 
Iqra’ artinya membaca, ini merupakan wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah kepada 
nabi Muhammad melalui malaikat jibril. Konsep tersebut menjadi budaya dalam pendidikan 
islam untuk selalu membaca dan selalu membaca. Membaca bukan hanya membaca buku 
tapi membaca kehidupan dll. Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berbasiskan islam. Madrasah juga memiliki budaya mutu tertentu, melihat dari pengertian 
budaya dan mutu, dapat dikonstruksi bahwa budaya mutu madrasah/lembaga pendidikan 
islam adalah sistem nilai organisasi/madrasah yang menciptakan lingkungan yang kondusif 
untukkeberlangsungan perbaikan mutu yang berkesinambungan. Budayamutu madrasah 
terdiri dari nilai-nilai, tradisi, prosedur dan harapan tentang promosi mutu. Sedangkan tujuan 
dari budaya mutu madrasahadalah untuk membentuk suatu lingkungan organisasi yang 
memilikisistem nilai, tradisi, dan aturan-aturan yang mendukung untukmencapai perbaikan 
mutu secara terus-menerus.Budaya mutu madrasah akan berpengaruh besar terhadap 
kehidupandi madrasah, meskipun tidak selamanya berdampak positif.(Amin et al ., 2018) 

pendidikan adalah program atau kursus pembelajaran. Dengan demikian, ia memiliki 
tujuan dan durasi waktu dan terdiri dari sejumlah acara pembelajaran.Pendidikan selalu 
terprogram, dan dirancang untuk menghasilkan hasil-hasil sosial yang spesifik untuk populasi 
khusus yang dilayaninya.Pendidikan tidak pernah secara politis netral.Pendidikan 
mengarahkan siswa untuk menerima asumsi tentang kekuatan, realitas, moralitas, dan 
formulasi pengetahuan yang diilhami oleh kurikulum.Sebagian besar pendidikan hari ini 
adalah proses untuk membesarkan orang untuk memenuhi peran mereka yang tepat dalam 
masyarakat yang ada, bersosialisasi dengan bahasa mereka, lalu mengajari mereka ekonomi 
kemasyarakatan, peran mereka dalam masyarakat, dan bagaimana mereka dapat memberikan 
kontribusi kepada masyarakat dalam seni dan ilmu, serta agama dan filosofi. Beberapa orang 
dididikUntuk menjadi pemimpin untuk politik, sistem ekonomi, dan hukum, dan untuk 
mendukung pendidikan lebih lanjut. (Nasukah & Winarti, 2021) 

Pendidikan Islam berasal dari istilah yang terjalin dari dua kata yaitu pendidikan dan 
Islam. Dalam hal ini, memilki kata kunci yaitu Islam yang memiliki fungsi sebagai kata sifat, 
penegas dan pemberi suatu ciri khas bagi kata pendidikan. Pendidikan Islam tersebut adalah 
sutu pendidikan yang memiliki ciri khas yaitu memiliki ciri yang Islami, berbeda dengan 
adanya konsep atau suatu model pendidikan yang lainnya. Istilah yang digunakan untuk 
menyebutkan pendidikan ada tiga macam yaitu ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib. 6 Penggunaan kata 
ta’lim mengandung arti yaitu sebagai proses memberikan atau trasfer pengetahuan, 
pemahaman, tanggung jawab, serta pemberian amanah sehingga dalam proses tersebut terjadi 
pembersihan diri serta dilaksanakan dalam kondisi yang sudah siap untuk menerima hikmah 
serta dapat mempelajari segala sesuatu yang belum pernah diketahuinya dan berguna bagi 
dirinya dan orang lain. Kata ta’dib adalah bentuk masdar dari kata kerja Addaba yang 
mempunyai arti yaitu mendidik, melatih, memperbaiki, serta memberikan t indakan. Selain itu,  
istilah ta’dib yang berasal dari kata dasar Addaba yang mempunyai arti akhlak, sopan santun,  
serta budi pekerti. Pendidikan Islam yang dasarnya yaitu suatu usaha yang dilakukan guru 
kepada murid untuk melatih serta menanamkan akhlak mulia pada anak-anak, hak itu biasa 
disebut sebagai ta’dib. Kata tarbiyah yaitu bentuk dasar dari kata kerja rabba yang berasal dari  
kata rabba-yarbuu yang memiliki pengertian dasar yaitu tumbuh dan berkembang. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kata tarbiyah mengandung pengertian dasar 
yaitu menumbuhkan serta mengembangkan. Dari ketiga uraian istilah yang mempunyai arti 
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dan pengertian dasar yang memiliki pengaruh atau arti saling berkaitan tersebut dapat 
digunakan untuk pendidikan dan digunakan secara bersama-sama serta cocok untuk konsep 
dalam pendidikan Islam.(Apri Wahyudi et al., 2021). 

 
Kesimpulan 

Penting untuk memastikan bahwa pendidikan Islam mengintegrasikan nilai -nilai Islam 
secara utuh dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
agama tetapi juga membangun karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Diperlukan upaya 
dalam membangun karakter yang kuat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam melalui pendidikan 
karakter yang berbasis pada ajaran agama. Hal ini dapat dilakukan dengan internalisasi nilai-
nilai Al-Quran dan memperkuat pembinaan pribadi Islami. Pondok pesantren dan sekolah 
sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk moral generasi dengan 
nilai-nilai Islam yang kuat. Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam dimensi keagamaan, model 
pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam diperlukan untuk memberdayakan 
pendidikan karakter dengan menginternalisasi ajaran Islam yang kaya akan nilai moral. 
Dengan demikian, untuk mencapai budaya unggul dalam pengelolaan pendidikan Islam yang 
membangun integritas dan nilai-nilai berbasis Islam, penting untuk fokus pada integrasi  ni la i -
nilai Islam dalam pendidikan, pembentukan karakter berbasis Islam, serta memperkuat peran 
lembaga pendidikan seperti pondok pesantren dan sekolah dalam proses ini. 
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